
 

         

302 
This is an open access article under the CC BY 
License  (https://creativecommons.org/licenses/by/4.0). 

JURNAL AR RO'IS MANDALIKA (ARMADA) 
Journal website: https://ojs.cahayamandalika.com/index.php/armada 
  

ISSN: 2774-8499         Vol. 6 No. 1 (2026) 

 

 
 

Research Article 

 
Pemberdayaan Ekonomi Lokal melalui Koperasi Credit 

Union pada Pelaku UMKM Binaan 
 
 

Isra Ul Huda1, Jhony Fahrin Sapar2, Anthonius Junianto Karsudjono3 
 

1.  Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi, Pancasetia Banjarmasin, Indonesia; israulhuda83@gmail.com  
2.  Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi, Pancasetia Banjarmasin, Indonesia; 

jhonyfahrin.stiepan@gmail.com  
3.  Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi, Pancasetia Banjarmasin, Indonesia; tonimbbm@yahoo.com  

 

Corresponding Author, Email: israulhuda83@gmail.com (Isra Ul Huda) 

 
 

Abstract 
Penelitian ini bertujuan untuk menggali pengalaman subjektif pelaku Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) binaan Koperasi Credit Union Sumber 
Sejahtera dalam proses pemberdayaan ekonomi. Menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan metode studi literatur dan library research, penelitian ini mengidentifikasi 
bentuk pemberdayaan yang diberikan koperasi, serta dampaknya terhadap kapasitas 
usaha UMKM. Temuan menunjukkan bahwa koperasi berperan penting dalam 
menyediakan akses permodalan yang terjangkau, pelatihan literasi keuangan, dan 
penguatan jejaring sosial antar anggota. Proses pendidikan keuangan yang diterapkan 
koperasi terbukti menghasilkan perubahan perilaku yang positif dalam pengelolaan 
keuangan usaha. Selain itu, koperasi juga memperkuat modal sosial yang 
memudahkan pelaku UMKM dalam mengakses pasar baru melalui kolaborasi antar 
anggota. Meski demikian, hambatan seperti keterbatasan kapasitas produksi dan 
adopsi teknologi menjadi tantangan yang harus diatasi untuk meningkatkan 
efektivitas program pemberdayaan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 
pemberdayaan UMKM memerlukan pendekatan yang komprehensif, meliputi modal, 
pelatihan, serta dukungan teknologi yang berkelanjutan. Rekomendasi untuk 
penelitian selanjutnya mencakup penelitian yang mengkaji faktor-faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan pemberdayaan secara lebih mendalam, serta 
penggunaan teknologi dalam meningkatkan kapasitas usaha UMKM. 
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INTRODUCTION 
Pertumbuhan ekonomi nasional tidak dapat dilepaskan dari kontribusi 

sektor ekonomi lokal yang menjadi tulang punggung penggerak pembangunan 
berbasis masyarakat. Salah satu aktor utama dalam ekonomi lokal tersebut adalah 
pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Di Indonesia, UMKM memiliki 
peran signifikan dalam pembangunan ekonomi karena kontribusinya yang besar 
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) serta kemampuannya dalam menyerap 
tenaga kerja secara masif. Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM, UMKM 
menyumbang lebih dari 60% terhadap PDB nasional dan menyerap sekitar 97% 
tenaga kerja di Indonesia. Namun demikian, UMKM juga merupakan sektor yang 
sangat rentan terhadap berbagai kendala, seperti keterbatasan akses terhadap 
pembiayaan, lemahnya kapasitas manajerial, rendahnya adopsi teknologi, dan 
terbatasnya akses pasar yang berkelanjutan. 

Untuk menjawab tantangan tersebut, peran kelembagaan ekonomi berbasis 
komunitas seperti koperasi menjadi sangat relevan. Koperasi merupakan entitas 
ekonomi yang berlandaskan pada prinsip keanggotaan sukarela, pengelolaan 
demokratis, dan pembagian hasil secara adil berdasarkan partisipasi anggota. 
Khususnya, koperasi Credit Union (CU) sebagai bentuk koperasi simpan pinjam yang 
berakar pada nilai solidaritas dan pendidikan keuangan anggota, telah terbukti 
menjadi model kelembagaan yang efektif dalam pemberdayaan ekonomi berbasis 
masyarakat. Credit Union tidak hanya memberikan layanan keuangan, tetapi juga 
menyelenggarakan program-program penguatan kapasitas seperti pelatihan 
manajemen usaha, literasi keuangan, dan pendampingan intensif kepada anggotanya, 
termasuk pelaku UMKM. 

Salah satu koperasi yang aktif dalam praktik pemberdayaan tersebut adalah 
Koperasi Credit Union Sumber Sejahtera, yang berlokasi di Kota Banjarmasin, 
Kalimantan Selatan. Berdasarkan data koperasi tahun 2024, koperasi ini telah 
membina sebanyak 54 pelaku UMKM yang tergabung dalam beberapa kelompok 
usaha binaan dan komunitas wilayah. Program pemberdayaan yang dijalankan 
meliputi akses pembiayaan usaha, pelatihan manajemen keuangan, penguatan 
jejaring komunitas, serta pendampingan teknis sesuai bidang usaha. Koperasi ini juga 
didukung oleh mentor, fasilitator, dan aktivis pemberdayaan yang berperan langsung 
dalam membangun kemandirian ekonomi anggota koperasi. 

Meskipun dari sisi kelembagaan program ini menunjukkan pertumbuhan 
yang signifikan, namun studi yang mendalami secara langsung bagaimana proses 
pemberdayaan ini dirasakan dan dimaknai oleh pelaku UMKM sendiri masih sangat 
terbatas. Sebagian besar penelitian terdahulu lebih menekankan pada hasil 
kuantitatif seperti peningkatan omzet atau keberhasilan program secara agregat 
(Azan, 2024). Penelitian naratif yang menggali pengalaman transformasional pelaku 
UMKM sebagai subjek aktif dalam proses pemberdayaan oleh koperasi masih belum 
banyak dilakukan. Hal ini menciptakan research gap yang signifikan, terutama dalam 
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memahami dinamika perubahan sosial, ekonomi, dan psikologis yang dialami UMKM 
dalam proses pemberdayaan jangka panjang. 

Penelitian Ardila menunjukkan pentingnya pendekatan naratif dalam studi 
pemberdayaan ekonomi, karena mampu menangkap aspek-aspek kualitatif seperti 
motivasi, tantangan personal, dan makna partisipasi anggota koperasi dalam proses 
perubahan ekonomi mereka (Ardila, 2025). Selain itu, pendekatan ini memberikan 
ruang bagi suara pelaku usaha kecil yang seringkali terabaikan dalam pendekatan 
penelitian yang bersifat statistik. Dengan menggali narasi pengalaman individu, 
penelitian ini tidak hanya menjawab pertanyaan "apa yang terjadi", tetapi juga 
"bagaimana" dan "mengapa" suatu intervensi dapat atau tidak dapat berdampak. 

Berangkat dari konteks tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mendeskripsikan bentuk dan proses pemberdayaan ekonomi yang dilakukan 

oleh Koperasi Credit Union Sumber Sejahtera terhadap pelaku UMKM 
binaannya; 

2. Menggali secara mendalam pengalaman subjektif pelaku UMKM dalam 
mengikuti program pemberdayaan koperasi; 

3. Mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan 
program pemberdayaan tersebut. 

 
Penelitian ini menggunakan pendekatan naratif-kualitatif, yang 

memungkinkan peneliti memahami pengalaman hidup pelaku UMKM dalam 
konteks sosial mereka. Dengan demikian, penelitian ini berupaya untuk 
menyumbangkan perspektif baru dalam studi pemberdayaan ekonomi berbasis 
komunitas, serta memberikan kontribusi terhadap pengembangan strategi 
pemberdayaan yang lebih partisipatif, kontekstual, dan berkelanjutan. 

Dari sisi praktis, temuan dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 
evaluasi program pemberdayaan bagi Koperasi Credit Union Sumber Sejahtera, 
memberikan wawasan baru bagi pelaku UMKM mengenai pentingnya keterlibatan 
aktif dalam kegiatan koperasi, serta menjadi referensi bagi pemerintah daerah dan 
lembaga pemberdayaan ekonomi dalam merumuskan kebijakan berbasis partisipasi 
komunitas. Penelitian ini juga menyajikan novelty dalam bentuk dokumentasi narasi 
perubahan sosial-ekonomi pelaku UMKM yang belum banyak terungkap dalam 
studi-studi sebelumnya. 

Dengan demikian, artikel ini tidak hanya relevan secara akademik, tetapi juga 
memberikan kontribusi nyata bagi penguatan praktik kelembagaan ekonomi 
komunitas di tingkat lokal dalam mendukung agenda pembangunan inklusif dan 
berkelanjutan. 

 
TINJAUAN PUSTAKA 
Koperasi dan Peranannya dalam Pemberdayaan Ekonomi 

Koperasi merupakan lembaga ekonomi rakyat yang didasarkan pada asas 
kekeluargaan dan prinsip demokrasi ekonomi (Nomor, 25 C.E.). Dalam konteks 
pembangunan ekonomi lokal, koperasi memegang peran penting sebagai penyedia 
akses keuangan yang terjangkau serta wadah pembelajaran ekonomi bagi 
anggotanya. Credit Union (CU), sebagai salah satu bentuk koperasi simpan pinjam, 



 
 

JURNAL AR RO'IS MANDALIKA (ARMADA) 

305 
 

    Isra Ul Huda1, Jhony Fahrin Sapar2, Anthonius Junianto Karsudjono3 
Pemberdayaan Ekonomi Lokal melalui Koperasi Credit Union pada Pelaku UMKM Binaan 

menekankan prinsip solidaritas sosial dan partisipasi aktif anggota, dengan orientasi 
tidak hanya pada pembiayaan, tetapi juga pemberdayaan (Fitriani, 2021). 

Model koperasi CU menyediakan pendidikan keuangan, pelatihan 
kewirausahaan, dan pendampingan usaha secara berkelanjutan. Dalam hal ini, 
koperasi tidak sekadar menjadi perantara keuangan (financial intermediary), tetapi 
juga menjadi agen perubahan sosial dan ekonomi, khususnya bagi pelaku UMKM 
yang seringkali mengalami keterbatasan dalam akses modal, pasar, dan penguatan 
kapasitas usaha. 

Konsep Pemberdayaan Ekonomi 
Pemberdayaan ekonomi mengacu pada proses sistematis yang bertujuan 

untuk meningkatkan kapasitas individu atau kelompok dalam mengakses, mengelola, 
dan memanfaatkan sumber daya ekonomi secara mandiri dan berkelanjutan. 
Menurut Pardede, pemberdayaan mencakup dimensi penguatan kapasitas, 
partisipasi dalam pengambilan keputusan, serta peningkatan akses terhadap sumber 
daya dan peluang (Pardede, 2023). 

Dalam konteks UMKM, pemberdayaan ekonomi sering kali mencakup 
pelatihan manajerial, pendampingan usaha, akses pembiayaan mikro, dan 
pembentukan jejaring usaha. Lembaga seperti koperasi CU berperan sebagai 
fasilitator dalam proses ini, karena pendekatan komunitas dan nilai solidaritas yang 
mereka anut sangat relevan dengan karakteristik pelaku usaha mikro dan kecil. 

Temuan Penelitian Sebelumnya 
Sejumlah studi telah membahas hubungan antara koperasi dan 

pemberdayaan UMKM. Dzikrullah and Chasanah menemukan bahwa koperasi yang 
secara aktif memberikan pelatihan dan akses permodalan dapat meningkatkan 
kinerja dan ketahanan UMKM, terutama di daerah perdesaan (Dzikrullah & 
Chasanah, 2024). Sementara itu, Suherman et al. menegaskan bahwa keberhasilan 
program pemberdayaan sangat dipengaruhi oleh kesinambungan program, 
komitmen pengelola, serta partisipasi aktif anggota (Suherman et al., 2022). 

Lebih lanjut, penelitian yang menggunakan pendekatan naratif seperti yang 
dilakukan oleh Achmat and Hendriati menunjukkan bahwa proses pemberdayaan 
memiliki dimensi psikososial yang kuat (Achmat & Hendriati, 2025). Para pelaku 
UMKM mengalami transformasi identitas dan pola pikir setelah bergabung dalam 
koperasi yang menerapkan pendekatan berbasis pendampingan dan relasi personal. 
Hal ini menandakan bahwa keberhasilan pemberdayaan tidak hanya bergantung 
pada ketersediaan dana atau pelatihan formal, tetapi juga pada kualitas relasi dan 
kontinuitas intervensi. 

Gap Penelitian dan Posisi Studi Ini 
Kendati banyak studi yang membahas efektivitas koperasi dalam 

mendukung UMKM, sebagian besar masih menekankan hasil kuantitatif, seperti 
peningkatan omzet atau skala usaha. Studi yang menggali makna pengalaman dan 
transformasi subjektif pelaku UMKM melalui pendekatan naratif masih sangat 
terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini mencoba mengisi gap tersebut dengan 
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menghadirkan narasi langsung dari pelaku UMKM binaan koperasi CU sebagai 
bentuk pendekatan yang lebih kontekstual dan humanistik. 

Dengan mengkaji bagaimana pelaku UMKM mengalami proses 
pemberdayaan, penelitian ini bertujuan memberikan pemahaman yang lebih dalam 
mengenai dinamika sosial-ekonomi dalam konteks komunitas koperasi, serta 
mengusulkan model pemberdayaan yang lebih partisipatif dan berkelanjutan. 
 
METHODS 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan naratif-
deskriptif, yang bertujuan untuk menggali dan memahami pengalaman subjektif 
pelaku UMKM binaan Koperasi Credit Union Sumber Sejahtera dalam proses 
pemberdayaan ekonomi. Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian dasar, yaitu 
penelitian yang dilatarbelakangi oleh keingintahuan ilmiah terhadap suatu fenomena 
sosial (Rahman et al., 2022). 

Lokasi penelitian berada di Koperasi Credit Union Sumber Sejahtera, 
Banjarmasin, Kalimantan Selatan, dan dilaksanakan pada periode Juni hingga 
Agustus 2025. 

Subjek penelitian terdiri dari pelaku UMKM binaan koperasi yang dipilih 
melalui teknik purposive sampling, berdasarkan kriteria: (1) aktif sebagai anggota 
koperasi, (2) telah mengikuti program pemberdayaan, dan (3) bersedia menceritakan 
pengalamannya secara terbuka. Jumlah informan sebanyak 5–10 orang, disesuaikan 
dengan kedalaman data (data saturation). 

Pengumpulan data dilakukan melalui: 

• Wawancara mendalam (semi-terstruktur) 

• Observasi partisipatif, dan 

• Dokumentasi (laporan kegiatan, profil koperasi, dan foto dokumenter). 
 
Data dianalisis menggunakan analisis naratif dengan tahapan: transkripsi data, 

pengorganisasian cerita, koding dan kategorisasi, interpretasi tematik, serta 
penyusunan narasi akhir (Sarosa, 2021). Analisis dilakukan secara induktif, 
menekankan pada pemaknaan pengalaman informan dalam konteks sosial dan 
ekonomi mereka. 
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RESULT AND DISSCUSSION 
Data Statistik Koperasi Credit Union Sumber Sejahtera Juli 2025 

 

 

 

Informan 
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Pembahasan 
Penelitian ini menggambarkan proses pemberdayaan ekonomi lokal yang 

dilakukan oleh Koperasi Credit Union Sumber Sejahtera kepada pelaku UMKM 
binaannya di Banjarmasin. Temuan dianalisis berdasarkan lima tema utama yang 
muncul dari data naratif informan, yaitu akses keuangan, pendidikan dan literasi, 
jejaring sosial, hambatan program, serta variabilitas dampak antar pelaku usaha. 
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Akses Keuangan sebagai Pintu Masuk Pemberdayaan 
Sebagian besar informan mengakui bahwa kemudahan dalam memperoleh 

pinjaman usaha menjadi daya tarik awal dalam bergabung dengan koperasi. Koperasi 
Credit Union memberikan skema pembiayaan yang lebih fleksibel dibanding lembaga 
keuangan formal lainnya. Akses ini menjadi titik awal proses pemberdayaan karena 
membuka peluang bagi pelaku usaha untuk meningkatkan modal kerja, memperluas 
produksi, dan memperbaiki manajemen operasional. 

Hal ini sesuai dengan temuan Khairunnisa et al. yang menunjukkan bahwa 
pembiayaan koperasi memiliki dampak positif terhadap peningkatan kapasitas usaha 
UMKM (Khairunnisa et al., 2024). Namun demikian, pemberian modal tanpa 
pendampingan tidak cukup menghasilkan perubahan signifikan, karena risiko 
kegagalan usaha tetap tinggi tanpa penguatan kapasitas lainnya. 

Pendidikan dan Literasi Keuangan: Perubahan Perilaku Nyata 
Koperasi juga aktif memberikan pelatihan literasi keuangan yang mencakup 

pencatatan keuangan usaha, pemisahan antara keuangan pribadi dan usaha, serta 
manajemen pengeluaran. Informan mengungkapkan bahwa perubahan signifikan 
terjadi justru setelah mengikuti pelatihan-pelatihan tersebut, bukan semata-mata 
setelah menerima pinjaman. 

Pendekatan ini selaras dengan konsep education-led finance, yaitu layanan 
keuangan yang digabungkan dengan pendidikan kewirausahaan sebagai satu 
kesatuan intervensi pemberdayaan. Dengan demikian, dampak yang dihasilkan 
menjadi lebih berkelanjutan karena perubahan terjadi pada pola pikir dan perilaku 
keuangan pelaku usaha (Susanto & Sirnawati, 2023). 

Penguatan Jejaring dan Modal Sosial 
Koperasi juga berperan sebagai platform yang mempertemukan para pelaku 

usaha dalam berbagai kegiatan komunitas, seperti forum diskusi, pelatihan bersama, 
hingga pameran produk. Aktivitas ini membangun modal sosial berupa kepercayaan 
dan solidaritas antar anggota, yang pada gilirannya mempermudah kolaborasi dan 
membuka akses pasar baru. 

Temuan ini mendukung teori modal sosial yang menyatakan bahwa 
kepercayaan dan jaringan sosial dapat menurunkan biaya transaksi dan 
meningkatkan efisiensi pertukaran ekonomi dalam komunitas (Matondang et al., 
2025). Bagi beberapa informan, jejaring yang dibentuk melalui koperasi lebih bernilai 
daripada bantuan materiil, karena menciptakan pasar dan mitra bisnis baru secara 
organik. 

Hambatan dalam Implementasi Program 
Meskipun manfaat dari program pemberdayaan cukup dirasakan, beberapa 

hambatan tetap muncul. Informan menyebutkan keterbatasan kapasitas produksi, 
rendahnya penguasaan teknologi, serta keterbatasan waktu untuk mengikuti 
pelatihan secara konsisten. Di sisi lain, sumber daya manusia koperasi (seperti 
mentor dan fasilitator) juga belum cukup memadai untuk menjangkau seluruh 
anggota secara merata. 
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Kondisi ini menegaskan bahwa pemberdayaan ekonomi tidak cukup hanya 
mengandalkan akses modal atau pelatihan terputus, melainkan membutuhkan paket 
intervensi yang komprehensif dan berkelanjutan: mencakup pembiayaan, 
pendampingan teknis, penguatan pasar, dan penguasaan teknologi (Imran et al., 
2025). 

Variasi Dampak Antar Pelaku Usaha 
Tingkat keberhasilan pemberdayaan tidak merata di antara informan. 

Beberapa pelaku usaha mengalami peningkatan signifikan dalam hal pendapatan dan 
jaringan bisnis, sementara yang lain tidak menunjukkan perubahan berarti. Faktor-
faktor seperti skala usaha awal, pengalaman sebelumnya, dan intensitas keterlibatan 
dalam program koperasi memengaruhi sejauh mana manfaat dirasakan. 

Hal ini menunjukkan pentingnya pendekatan kontekstual dalam program 
pemberdayaan, karena tidak semua pelaku UMKM berada pada titik awal yang sama. 
Pendekatan naratif dalam penelitian ini memungkinkan penggambaran nuansa 
perbedaan pengalaman antar individu, yang seringkali tidak tertangkap dalam studi 
kuantitatif (Manggalaningwang et al., 2024). 

Sintesis Temuan 
Penelitian ini menegaskan bahwa koperasi memiliki peran strategis dalam 

pemberdayaan UMKM, bukan hanya melalui akses permodalan, tetapi juga 
pendidikan dan jejaring sosial. Dampak pemberdayaan bersifat bertahap dan sangat 
kontekstual, tergantung pada tingkat keterlibatan dan karakteristik masing-masing 
pelaku usaha. Koperasi yang mengintegrasikan pendekatan keuangan dan non-
keuangan secara berkelanjutan cenderung menghasilkan transformasi yang lebih 
dalam dan bermakna bagi anggotanya. 

 
CONCLUSION 

Penelitian ini menunjukkan bahwa Koperasi Credit Union Sumber Sejahtera 
memainkan peran penting dalam pemberdayaan ekonomi UMKM melalui akses 
permodalan, pendidikan literasi keuangan, dan penguatan jejaring sosial. Temuan ini 
menegaskan bahwa keberhasilan pemberdayaan tidak hanya bergantung pada 
penyediaan modal usaha, tetapi juga pada aspek pendidikan yang mengubah perilaku 
keuangan anggota dan memperkuat kapasitas manajerial mereka. Pemberdayaan 
ekonomi yang dilakukan koperasi juga memperlihatkan manfaat dalam memperluas 
akses pasar melalui penguatan modal sosial dan jejaring antar anggota. Namun, 
hambatan seperti keterbatasan kapasitas produksi, penguasaan teknologi, serta 
keterbatasan sumber daya pendampingan menunjukkan bahwa pemberdayaan 
ekonomi perlu dilakukan secara komprehensif dan berkelanjutan. Variabilitas 
dampak antar pelaku UMKM mengindikasikan perlunya pendekatan yang lebih 
kontekstual, disesuaikan dengan skala dan karakteristik usaha anggota koperasi. 

Rekomendasi untuk Penelitian Selanjutnya 
Berdasarkan temuan penelitian ini, beberapa rekomendasi dapat disarankan 

untuk penelitian selanjutnya. Pertama, penelitian lebih lanjut perlu mengeksplorasi 
peran teknologi dalam pemberdayaan UMKM, mengingat keterbatasan dalam adopsi 
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teknologi yang menjadi salah satu hambatan utama. Penelitian yang mengkaji 
penggunaan teknologi digital dalam meningkatkan efisiensi operasional dan 
pemasaran UMKM dapat memberikan wawasan baru bagi strategi pemberdayaan 
yang lebih efektif. Kedua, mengingat perbedaan dampak yang dirasakan oleh pelaku 
UMKM, penelitian lanjutan bisa berfokus pada identifikasi faktor-faktor kunci yang 
mempengaruhi keberhasilan pemberdayaan dalam konteks koperasi berbasis 
komunitas. Terakhir, pendekatan penelitian kuantitatif yang lebih luas dapat 
dilakukan untuk mengukur sejauh mana program pemberdayaan koperasi 
memengaruhi indikator-indikator ekonomi seperti pendapatan, lapangan kerja, dan 
ketahanan usaha UMKM dalam jangka panjang. Penelitian yang menggabungkan 
pendekatan kuantitatif dan kualitatif dapat memberikan gambaran yang lebih 
menyeluruh tentang dampak koperasi terhadap pemberdayaan ekonomi lokal. 
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